
 
 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 

 
  



 
 

  

Lampiran 1  

DATA HASIL PEMERIKSAAN HITUNG JENIS LEUKOSIT 
PADA PENDERITA HEPATITIS B DI RUMAH SAKIT ADVENT 

BANDAR LAMPUNG TAHUN 2021-2024 

No 
Nomor rekam  

Inisial Umur 
Jenis Kelamin Hitung jenis leukosit 

HBsAg 
Medik L/P Neutrofil Limfosit Monosit Eosinofil Basofil 

1 875571 EG 58 L 58 30 9 3 0 + 
2 907078 I 45 L 78 14 5 3 0 + 
3 840485 S 62 L 80 14 5 1 0 + 
4 872350 TA 60 L 72 22 4 2 0 + 
5 557085 S 56 P 76 18 6 0 0 + 
6 584923 A 43 P 63 24 10 2 1 + 
7 915823 DT 47 L 87 8 4 1 0 + 
8 922852 ISA 55 P 84 11 5 0 0 + 
9 925602 S 67 L 64 23 12 1 0 + 
10 872126 M 64 L 48 27 15 9 1 + 
11 868307 A 57 L 44 40 10 5 1 + 
12 940332 A 49 L 75 14 9 2 0 + 
13 873319 T 69 P 67 12 10 11 0 + 
14 816218 AZN 68 L 58 26 8 7 1 + 
15 940489 Z 56 L 78 10 10 2 0 + 
16 819885 S 55 L 59 31 4 5 1 + 
17 943501 DT 61 L 74 20 4 2 0 + 
18 575363 YE 57 L 64 25 8 3 0 + 



 
 

  

No 
Nomor rekam  

Inisial Umur 
Jenis Kelamin Hitung jenis leukosit 

HBsAg 
Medik L/P Neutrofil Limfosit Monosit Eosinofil Basofil 

19 947227 I 64 P 71 11 10 7 1 + 
20 529817 SS 86 P 69 21 8 2 0 + 
21 948745 MRI 32 L 55 35 6 3 1 + 
22 949074 RS 52 L 72 17 9 2 0 + 
23 951934 S 67 L 91 2 6 1 0 + 
24 851489 S 69 P 81 12 6 1 0 + 
25 954768 J 55 L 77 14 8 1 0 + 
26 537455 JH 40 L 79 11 7 3 0 + 
27 959245 J 59 L 76 13 11 0 0 + 
28 968524 IW 46 L 89 8 3 0 0 + 
29 524762 NA 40 P 82 12 6 0 0 + 
30 972289 S 63 L 77 15 7 1 0 + 
31 973047 AA 40 L 57 31 10 2 0 + 
32 974247 S 40 L 77 16 5 2 0 + 
33 255036 TS 55 L 47 44 8 1 0 + 
34 942518 Y 45 P 78 14 4 4 0 + 
35 127673 SMTS 20 L 85 8 7 0 0 + 
36 700184 CR 23 P 69 27 4 0 0 + 
37 380430 YM 67 L 60 21 15 3 1 + 
38 297415 K 70 L 78 11 11 0 0 + 
39 126690 Y 59 L 85 8 6 1 0 + 
40 537746 F 56 L 61 26 8 4 1 + 

 



 
 

  

 

 



 

 

Data Hasil Hitung Jenis Leukosit Pada Sampel Normal  

Di Laboratorium Hematologi 

Inisial Probandus : Bun K (Perempuan) 

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Jumlah 
Neutrofil batang      1 1 1 1 1  5 
Neutrofil Segmen 2 5 5 6 4 7 5 6 7 7 55 
Limfosit 7 3 1 3 5 2 4 3 2 3 33 
Monosit 1 2 1 1 1   1   7 
Eosinoil            
Basofil             
 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 100 

 

Inisial Probandus : Sit S (Perempuan) 

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Jumlah 
Neutrofil batang  1  1 1  2     5 
Neutrofil Segmen 7 8 6 7 6 4 4 8 6 8 64 
Limfosit 2 2 1 2 3 3 5 2 3 2 25 
Monosit   2   1 1  1  5 
Eosinoil     1      1 
Basofil             
 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 100 

 

Inisial Probandus : Erv D (Perempuan) 

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Jumlah 
Neutrofil batang  1 1  1 1      5 
Neutrofil Segmen 6 5 9 4 6 4 4 6 5 6 55 
Limfosit 3 3 1 3 2 6 5 4 3 3 33 
Monosit  1   21  1  1 1 7 
Eosinoil            
Basofil             
 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 100 

 

Inisial Probandus : Syi N (Perempuan) 

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Jumlah 
Neutrofil batang  1  1 1  2     5 
Neutrofil Segmen 6 8 6 7 6 4 4 8 6 8 64 
Limfosit 2 2 1 2 3 3 5 2 3 2 25 
Monosit   2   1 1  1  5 
EosinoFil     1      1 
Basofil             
 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 100 

 

 

 



 
 

  

Inisial Probandus : Yen A (Perempuan) 

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Jumlah 
Neutrofil batang    1  2 1   1  6 
Neutrofil Segmen 5 8 5 5 4 6 7 4 5 7 56 
Limfosit 5 1 3 5 4 2 3 5 3 2 33 
Monosit  1 1      1 1 5 
Eosinoil            
Basofil             
 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 100 

 

Inisial Probandus : Ina I (Perempuan)  

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Jumlah 
Neutrofil batang  1    1  1    3 
Neutrofil Segmen 5 5 8 6 4 7 7 7 5 6 60 
Limfosit 3 4 2 2 4 2 2 3 4 4 30 
Monosit 1 1  2 1 1   1  7 
Eosinoil            
Basofil             
 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 100 

 

Inisial Probandus : Uci R (Perempuan) 

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Jumlah 
Neutrofil batang     1 2      3 
Neutrofil Segmen 6 5 5 6 2 4 6 2 6 7 49 
Limfosit 2 5 3 2 4 5 3 7 3 3 37 
Monosit 2  2 1 2 1 1 1 1  11 
Eosinoil            
Basofil             
 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 100 

 

Inisial Probandus : Eli D (Perempuan) 

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Jumlah 
Neutrofil batang  2 2        1 5 
Neutrofil Segmen 7 5 7 5 7 7 5 6 6 4 57 
Limfosit 1 3 3 5 3 3 3 4 3 5 33 
Monosit     2  2  1  5 
Eosinoil            
Basofil             
 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 100 

 

 

 

 

 



 
 

  

Inisial Probandus : Ang P (Perempuan) 

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Jumlah 
Neutrofil batang     1  1 1  1  4 
Neutrofil Segmen 4 6 5 5 6 5 5 5 4 5 50 
Limfosit 6 4 3 4 4 4 4 3 5 5 42 
Monosit   2     2   4 
Eosinoil            
Basofil             
 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 100 

 

Inisial Probandus : Bhi M (Perempuan) 

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Jumlah 
Neutrofil batang    1  2 1  1 1  6 
Neutrofil Segmen 4 8 5 5 4 5 7 4 5 7 54 
Limfosit 6 1 3 5 4 2 3 5 3 2 34 
Monosit  1 1   2   1 1 6 
Eosinoil            
Basofil             
 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 100 

 

  



 
 

  

Lampiran 2 

Prosedur Pemeriksaan HBsAg Metode CHLIA 

 

Pengertian : Hepatitis B surface antigen atau dikenal dengan tes 

HBsAg adalah prosedur pemeriksaan untuk mendeteksi 

antigen permukaan virus hepatitis B (HBV) di dalam 

darah. Pemeriksaan ini penting dilakukan untuk deteksi 

dini hepatitis B yang memengaruhi fungsi organ hati. 

Tujuan : Uji HBsAg seri CL adalah Chemiluminescent 

Immunoassay (CLIA) untuk penentuan kuanțitatif 

antigen permukaan hepatitis B (HBsAg) daiam serum 

manusia atau piasma 

Prinsip : CLIA (Chemiluminescent Immunoassay) bekerja 

berdasarkan reaksi antigen-antibodi dan deteksi cahaya. 

Pada pemeriksaan HBsAg, antigen dalam sampel akan 

berikatan dengan antibodi spesifik yang dilabeli zat 

kimiluminesen. Setelah proses pencucian dan 

penambahan substrat, terjadi reaksi kimia yang 

menghasilkan cahaya. Intensitas cahaya yang terbaca 

oleh alat sebanding dengan jumlah HBsAg dalam 

sampel, yang kemudian dibandingkan dengan nilai cut-

off untuk menentukan hasil positif atau negatif. 

Alat  : Chemiluminescence Immunoassay (CLIA) System - 

Mindray CL900i 

Bahan : Serum 

Prosedur : 1. Tuang serum pasien ke dalam cup sampel  

2. Masuk menu Program  

3. Pilih Sample lalu masukkan Posisi sampel, ID,   

     Barcode, dll  

4. Pilih item / parameter yang akan diperiksa (HBsAgi)  

5. Klik Save  



 
 

  

6. Cup sample diletakkan ke dalam rak sampel sesuai 

dengan posisi sampel yang dipilih saat mengisi program 

sampel  

7. Pilih menu lalu pada dialog Start Condition pilih All 

lalu ОК 

Nilai Normal : < 0.05 IU/mL 

 

Catatan Penting:  

Lakukan pengulangan untuk semua hasil Reaktif dengan melakukan centrifugasi 

uitra (10.000 RPM) seiama 10 menit iaiu ambii supernatan sampel untuk dilakukan 

pemeriksaan ulang. Pada hasil Buat catatan bahwa hasil sudah dikonfirmasi dengan 

centrifugasi ultra. 

(SOP Pemeriksaan HBsAg RS Advent Bandar Lampung) 

  



 
 

  

Lampiran 3 

Prosedur Pemeriksaan Hematologi Rutin Metode Hematology Analyzer 

 

Pengertian : Pemeriksaan darah lengkap dengan menggunakan alat 

hamatologi Sysmex XN-550 yang terdiri dari 

hemoglobin, hematokrit, leukosit, trombosit (CBC / 

+diff count) dengan menggunakan sampel darah vena 

Tujuan : Sebagai acuan penerapan langkah-langkah untuk 

pemeriksaan darah lengkap (CBC/+diff count) 

Prinsip : Alat hematologi 5-differential (5-diff) bekerja 

berdasarkan kombinasi prinsip impedansi listrik, 

hamburan cahaya (light scattering), dan pewarnaan 

kimia (cytochemistry atau flow cytometry). Darah 

pasien dicampur dengan reagen hemolisasi dan 

pewarna, lalu dialirkan melalui saluran sempit (flow 

cell). Sel-sel darah terkena sinar laser dan menghasilkan 

pola hamburan cahaya yang berbeda sesuai 

karakteristik ukuran dan granulasinya. Alat ini 

mengklasifikasikan lima jenis leukosit (neutrofil, 

limfosit, monosit, eosinofil, dan basofil), serta 

menghitung eritrosit, trombosit, dan hemoglobin secara 

otomatis. Data ditampilkan dalam bentuk numerik dan 

histogram. 

Alat  : SYSMEX XN-550 

Bahan : Darah EDTA 



 
 

  

Prosedur : 1. Pastikan mode alat dalam keadaan mode manual, 

ubah mode dengan tombol Switch  

2. Cek status indicator LED pada alat, pastikan dalam 

keadaan Ready  

3. Tekan Manual Analysis Button pada kontroi menu  

4. Masukkan nomor sampel, pilih discrete (CBC 

atau,(CBC + DIFF), Patient ID isi sesuai kode dan 

patient information  

5. Klik OK setelah selesai di setting lalu homogenkan 

sampel  

6. Tetap pasang penutup sampel, apabila ingin dibuka 

maka centang pilihan cap open  

7. Masukkan ke dalam aspiration port kemudian 

tekan tombol Start 8. Alat akan melakukan 

pemeriksaan dan hasil akan tercetak setelah selesai 

Nilai Normal : Limfosit  : 22 – 40 %  

Monosit : 4 – 8 %  

Eosinofil  : 1 – 4 %  

Basofil  : 0 – 1 %  

Neutrofil  : 36 – 66 % 

 

(SOP Alat Hematologi Analyzer RS Advent Bandar Lampung) 

  



 
 

  

Lampiran 4 

Prosedur Pemeriksaan Sedian Apus Darah Tepi 

 

Tujuan : Untuk mengetahui jumlah dari masing masing jenis leukosit 

yaitu neutrofil staf, neutrofil segmen, limfosit, monosit, 

eosinofil dan basofil 

Prinsip : Setetes darah dipaparkan diatas objek glass kemudian 

dipulas hingga membentuk seperti lidah dikeringkan lalu 

diperiksa dibawah mikroskop untuk mengamati keadaan sel 

sel leukosit 

Alat  : a. objek galss 

b. rak pengecatan  

c. pipet tetes 

d. Mikroskop 

Bahan : a. Metanol absolut 

b. Buer Ph 6,8 

c. Giemsa 

d. Darah EDTA 

Prosedur : 1. Pewarnaan Giemsa 

a. Pilihlah objek glass yang tepinya rata dan halus 

sebagai kaca penggeser 

b. Letakkan satu tetes kecil darah  pada ± 2 cm dari 

ujung objek glass 

c.  Letakkan kaca penggeser ke belakang hingga 

menyentuh tetes darah tadi  

d. Tarik kaca penggeser ke belakang hingga 

menyentuh tetes darah tadi dan biarkan menyebar 

pada tepinya 

e. Dengan gerakan yang mantap doronglah kaca 

penggeser ke depan sehingga terbentuk hapusan 

darah 



 
 

  

f. Biarkan kering di udara terbuka, jangan terkena 

cahaya matahari 

g. Tulis identitas pasien pada bagian tebal hapusan 

dengan pensil 

2. Pengecatan Giemsa 

a. Letakkan sediaan hapus darah pada rak pengecatan 

dengan posisi horizontal. 

b. Fiksasi sediaan hapus darah dengan methanol 

absolute, biarkan selama 2 – 5 menit. 

c. Genangi sediaan hapus dengan zat warna giemsa 

yang tela diencerkan selama 10-15 menit. 

Perbandingan Giemsa dengan buffer pH 6,8 , 4 

tetes : 1 ml 

d. Bilas sisa zat warna giemsa langsung dengan aliran 

air 

e. Keringkan dengan posisi vertical. 

Nilai Normal : Limfosit  : 20 – 40 %  

Monosit : 2 – 8 %  

Eosinofil  : 1 – 3 %  

Basofil  : 0 – 1 %  

Neutrofil staf : 2– 6 % 

Neutrofil segmen : 50– 70 % 

 
(Nugraha, G, 2021) 

 

  



 
 

  

 

  



 
 

  

 

  



 
 

  

 

  



 
 

  

 

  



 
 

  

 

  



 
 

  

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 
Gambar 1.  Alat hematology analyzer 

SYSMEX XN-550 

 
Gambar 2. Alat CLIA System- Mindray 

CL900i 
 

 
Gambar 3. Pengambilan data pada 

komputer Rekam medik RS Advent 
Bandar Lampung 

 
Gambar 4. Pengambilan data pada 

komputer Rekam medik RS Advent 
Bandar Lampung 

 

 
Gambar 5. Sampling 

 
Gambar 6. Sampling 



 
 

  

 

 
Gambar 7. Pembuatan SAD 

 
Gambar 8. SAD 

 

 
Gambar 9. Pewarnaan SAD 

 
Gambar 10. SAD Setelah Dipewarnaan 

 
Gambar 11. Pembacaan SAD 

 
Gambar 12. Monosit 

 
 
 
 

 

   



 
 

  

 

 
Gambar 13. Eosinofil 

 
Gambar 14. Neutrofil Batang 

 
 

 
Gambar 15. Limfosit 

 
Gambar 16. Neutrofil Segmen 

 

 

 

  



 
 

  

 

 

 

  



 
 

  

 


